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BAB 1 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan sehari–hari kita sering menjumpai simbol dan tanda yang 

memberikan sejumlah informasi didalam lingkungan kita. Tanda informasi ini 

disebut sebagai sign system. Sign System dapat kita temukan disetiap lokasi yang 

kita sering kunjungi seperti di jalan raya, perkantoran, rumah sakit, tempat wisata, 

stasiun, bandara, mall dan lain–lain. Sign system atau sistem penanda menurut 

Phil Baines dan Catherine Dixon (2008:17) merupakan kumpulan dari tanda-tanda 

individual yang telah didesain untuk mengindentifikasi atau mengarahkan. Tanda 

– tanda yang dipakai dalam sebuah sign system ini pada umumnya mengungkap-

kan makna aturan-aturan yang merupakan standar internasional, sehingga akan 

mudah untuk dipahami oleh semua orang dari segala kalangan. 

Kegunaan sign system dalam kehidupan kita sehari–hari ialah untuk memu-

dahkan seseorang yang datang atau berkunjung ke suatu tempat dalam 

menemukan lokasi yang ingin ditujunya dengan cepat dan tepat, terutama tempat 

umum yang ramai akan pengunjung. Dengan adanya sign system pengunjung 

dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan sendiri tanpa harus bertan-

ya kepada orang lain atau petugas yang berkaitan dengan lokasi tersebut. Selain 

itu sign system juga dapat berfungsi sebagai identitas suatu tempat, seperti nama 

toko atau nama suatu lokasi. Oleh karena itu, sign system perlu dirancang sebaik 

mungkin agar dapat memberikan informasi secara komunikatif, efektif dan ino-

vatif namun tetap memiliki nilai estetik yang tinggi agar dapat menarik perhatian 

pembaca, dengan sign system pengunjung dari suatu lokasi dapat menjadi terarah, 

mandiri, dan teratur.  

Rumah sakit merupakan salah satu lokasi publik yang sangat memerlukan 

sign system. Rumah sakit merupakan tempat dimana orang–orang  datang untuk 

berobat atau mengunjungi kerabat/keluarga yang sedang sakit. Luas dan besarnya 

rumah sakit menjadikan sign system sangat dibutuhkan untuk memberikan infor-
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masi kepada pengunjung. Seperti informasi dimana tempat pembelian obat, pen-

daftaran/administrasi, ruang inap, ruang operasi, ruang bersalin, ruang bayi dan 

sebagainya. Semua aktivitas yan ada di rumah sakit ini sangat memerluakan sign 

system agar pengunjung dapat terarah dan percaya diri dalam mengakses lokasi 

yang ada pada rumah sakit tersebut. 

Salah satu rumah sakit yang cukup terkenal di kawasan Jakarta ialah Rumah 

Sakit Anak dan Bunda Harapan Kita (RSAB Harapan Kita). Rumah Sakit Anak 

dan Bunda Harapan Kita pada awal berdirinya memiliki nama Rumah Sakit Anak 

dan Bersalin Harapan Kita. RS Anak dan Bunda  Harapan Kita diresmikan Bapak 

Soeharto selaku Presiden Republik Indonesia pada tanggal 22 Desember 1979, 

bertepatan dengan Hari Ibu Nasional. Pada saat itu juga dilakukan penyerahan 

kepemilikan RS Anak dan Bunda Harapan Kita dari ketua Yayasan Harapan Kita 

kepada pemerintah Republik Indonesia melalui Presiden Republik Indonesia baik 

tanah maupun bangunannya untuk seterusnya akan dimiliki Bangsa dan Negara 

Indonesia. 

Saat ini sign system yang ada di “RSAB Harapan Kita” masih sangat kurang 

dalam memberikan informasi dikarenakan sign system yang sudah tidak diper-

hatikan lagi oleh pihak rumah sakit. Dari segi kualitas ditemukan beberapa sign 

system yang sudah rusak, dan juga bahan materialnya yang kurang mendukung. 

Selain itu ada sebagian informasi yang keterbacaannya masih kurang jelas akibat 

banyak hurufnya yang sudah hilang karena sudah lamanya sign system itu dibuat, 

kurangnya sign system yang ada, dan penempatan sign system yang kurang tepat, 

sehingga pengunjung tidak dapat membaca informasi yang ada di “RSAB Hara-

pan Kita” dengan baik. Sign system yang ada saat ini juga belum memiliki 

keselarasan warna serta belum menggunakan indentitas rumah sakit untuk men-

guatkan citra rumah sakit itu sendiri. 

Melihat kondisi yang ada dan membandingkannya dengan teori desain, 

maka penulis mendapat kesempatan untuk merancang kembali sign system di 

“RSAB Harapan Kita” dengan lebih baik untuk membantu para pengujung yang 

berada dilingkungan rumah sakit dalam memperoleh kebutuhan akan informasi 

maupun petunjuk arah suatu tempat, dan penempatan sign system yang tepat. 

Perancangan ulang sign system ini juga berguna untuk meningkatkan kualitas pe-
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layanan di “RSAB Harapan Kita”, sehingga citra “RSAB Harapan Kita” ini se-

makin meningkat, dan masyarakat yang ingin berkunjung diharapkan tidak kesu-

litan untuk menemukan tempat yang dituju dengan adanya pembaharuan sign sys-

tem sebagai media informasi visual. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

1. Apakah pengunjung mengerti tujuan dari penggunaan sign system di 

“RSAB Harapan Kita” ? 

2. Apakah penempatan sign system di “RSAB Harapan Kita” telah mem-

berikan informasi yang jelas kepada pengunjung ? 

3. Apakah perlu dilakukan pemabaharuan desain sign system untuk me-

maksimalkan media informasi di “RSAB Harapan Kita” ? 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas maka dibutuhkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

Bagaimana merancang sign system “RSAB Harapan Kita” guna mem-

berikan informasi kepada pengunjung dengan desain yang menggunakan identitas 

“RSAB HArapan Kita”? 

1.3 Ruang Lingkup 

Pengerjaan Tugas Akhir ini akan berlangsung dari bulan Februari sampai 

Juni 2015 memfokuskan perancangan ulang sign system sebagai media komu-

nikasi visual yang mampu memberikan sejumlah informasi dan penunjuk arah 

kepada para pengunjung di “RSAB Harapan Kita”. Untuk mencapai hal tersebut, 

perancangan ini akan dilakukan dengan membuat sign system dengan baik, serta 

menambahkan identitas “RSAB Harapan Kita” pada desain sign system yang akan 

dibuat. 

1.4 Tujuan Perancangan 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah merancang kembali sign system di 

“RSAB Harapan Kita” guna memberikan informasi yang jelas kepada 
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pengunjung. 

1.5 Metode Pengumpulan Data & Analisis 

Cara pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah: 

1. Studi Pustaka 

Ismulyana dalam buku Metode Penelitian Survei menyataka bahwa Studi 

Pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan menggunakan sum-

ber informasi yang terdapat diperpustakaan dan sumber–sumber lain (2012: 

77). Studi Pustaka yang dilakukan penulis yaitu dengan mengumpulkan da-

ta–data teori yang digunakan sebagai dasar pemikiran dalam merumuskan 

karya dan sumber yang dipetanggungjawabkan dalam pembuatan laporan 

Tugas Akhir. Studi pustaka ini dilakukan dengan mempelajari berbagai bu-

ku, jurnal, makalah, skripsi, website, dan lain–lain. 

2. Observasi 

Menurut Tjeptjep Rohendi dalam buku berjudul “Metodologi Penelitian 

Seni”. Metode observasi adalah metode yang digunakan untuk mengamati 

sesuatu, seseorang, suatu lingkungan, atau situasi secara tajam terinci, dan 

mencatatnya secara akurat dalam beberapa cara (2011: 182). Observasi yang 

dilakukan penulis dalam penelitian ini berupa pengamatan langsung ke 

“RSAB Harapan Kita” untuk mendapatkan informasi mengenai tentang sign 

system yang terdapat di lokasi tersebut. 

3. Kuesioner 

Dalam buku Metode Penelitian Survei, Tukiran (2012: 182) menyatakan 

bahwa metode pengumpulan data secara kuesioner merupakan penelitian 

yang dilakukan untuk memperoleh data yang relevan dengan cara mem-

berikan sejumlah pertanyaan kepada responden terkait. Penulis sendiri akan 

menggunakan metode kuesioner tertulis kepada para pengunjung rumah sa-

kit untuk mendapatkan data–data yang dibutuhkan dalam perancangan ulang 

sign system di “RSAB Harapan Kita”. 

4. Wawancara  

Tjeptjep Rohendi (2011: 208) mengatakan bahwa wawancara adalah suatu 

teknik yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang kejadian yang 
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oleh peneliti tidak dapat diamati sendiri secara langsung, karena peneliti tid-

ak diperbolehkan hadir di tempat kejadian itu. Wawancara yang dilakukan 

dengan bertanya jawab bertatap muka secara langsung kepada Bpk. Wawan 

selaku pengelolah urusan pembangunan di “RSAB Harapan Kita”. 

1.6 Analisis Matriks Perbandingan 

(Metode Penelitian Visual: 50) analisis matriks adalah juxraposition atau 

membadingkan dengan cara menjajarkan. Obyek visual apabila dijajarkan dan 

dinilai menggunakan satu tolak ukur yang sama maka akan terlihat perbedaannya, 

sehingga dapat memunculkan gradasi misalnya membandingkan poster akan ter-

lihat berbeda gaya gambar genrenya. Berkut ini ialah gambar matriks per-

badingan: 

 
 

Gambar 1.1 Contoh Matriks 

(Sumber: Didit, Metode Penelitian Visual) 

Penggunaan analisis matriks akan digunakan untuk membandingkan objek 

penelitian dengan pesaingnya. Data–data yang dibandingkan antara lain media 

promosi yang telah digunakan, ciri khas desain produk, harga produk, dan hal lain 

yang menyangkut objek penelitian. 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan matriks perbandingan terhadap 

dua sign system rumah sakit yang sejenis dengan perancangan tugas akhir ini yak-

ni rumah sakit “Melinda Hospital” di Bandung dan “RS Ibu dan Anak Limijati” 

yang berlokasi di Bandung. 
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1.7 Kerangka Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
        Gambar 1.2 Skema Perancangan 
        (Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

 

Kondisi sign system “RSAB Harapan Kita” sudah rusak, sehingga 
sulit untuk dilihat dan dibaca informasinya oleh pengunjung, dan 
belum sesuai dengan identitas “RSAB Harapan Kita”, serta ku-
rangnya dalam segi kuantitas dan kualitas 
Kualitas seperti: huruf kurang keterbacaanya, huruf yang hilang. 
Kuantitas seperti: masih kurangnya sign system yang ada disana. 
 
 

Ide 
Merancangan kembali sign system pada “RSAB Harapan Kita” 

 

 
 

Data Studi Pustaka 
Data Observasi 
Data Kuesioner 

Data Wawancara 
 

     
Teori: 

A. Sign System 
B. Elemen–Elemen Perancangan 

Sign System 
C. Evironmental Graphic Design 
D. Sign Hardware 
E. Warna 
F. Tipografi 
G. Simbol dan Panah 
H. Layout 
I. Diagram 

 

Analisis Data 
 

Proses Desain 
 

Menghasilkan desain sign system yang informative bagi 
pengunjung. 
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1.8 Pembabakan 

Untuk memudahkan dalam memahami hasil penelitian, maka penulisan 

dibagi dalam pembabakan sebagai berikut: 

 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, permasalahan, ruang lingkup masalah, 

tujuan pendidikan, cara pengumpulan data, kerangka perancangan, dan 

pembabakan yang menguraikan isi masing–masing bab. 

 

2. BAB II Dasar Pemikiran 

Bab ini berisi tentang teori–teori yang menjadi landasan dalam menganalisis 

data dan merancang visual. 

 

3. BAB III Data dan Analisis Masalah 

Bab ini berisi tentang data hasil survey (berupa kuesioner) serta wawancara 

yang telah dilakukan dan diproses sebagai landasan dalam menganalisis 

permasalahan. 

 

4. BAB IV Konsep & Hasil Perancangan 

Bab ini menjelaskan langkah–langkah dan strategi visual yang digunakan 

dalam penyelesaian masalah melalui konsep komunikasi, konsep kreatif, 

konsep visual, dan perancangan media sebagai landasan dalam 

menghasilkan perancangan visual. 

 

5. BAB V Penutup 

Bab ini berisi tentang masukan dan saran bagi penulis mengenai laporan tu-

gas akhir dari para penguji setelah dilaksanakannya sidang tugas akhir. 


